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Abstract

The directive speech act of request is an utterance that aims to ask and expect the interlocutor to be given
something to become a reality as requested by the speaker. In a speech situation, it will be related to the
language of politeness which is a language to have more respect for the interlocutor. In Japanese,
politeness is called keigo. The purpose of this study is to explain the expressions included in the directive
speech act of request and then associated with politeness/keigo language according to the level of position.
To answer the problem formulation, Searle's theory is used, and the Japanese language theory is Koizumi's
theory, and Pratita, et al. theory is used. This type of research is descriptive qualitative. The results of this
study contained 17 expressions of requesting directive speech acts which were included in politeness/keigo
language. In the 17 expressions, there are 7 sentence data including sonkeigo using the sentence patterns
~te moraemasenka/moraemasuka and ~te Kudasai/kudasai. And 7 sentence data including kenjougo using
the sentence pattern ~onegaishimasu, ~te itadakemasenka, and the prefix of nouns and verbs ~o/go ~suru,
and 3 data of teineigo sentences using the sentence patterns ~masu and ~desu at the end of the sentence.
Keywords: Speech act, request directive speech act, keigo
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PENDAHULUAN

Tindak tutur permohonan merupakan suatu tindakan
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari untuk
melakukan suatu tindakan, begitu juga dengan drama.
Kalimat permohonan sangat penting digunakan untuk
melakukan suatu tindakan yang diinginkan. Kalimat
permohonan termasuk pada tindak tutur direktif, dalam
drama kalimat permohonan memiliki fungsi yang
berbeda-beda. Tindak tutur menurut Purba (2002) adalah
segala ujaran yang disampaikan manusia melalui
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berbahasa. Tindak tutur direktif merupakan bagian dari
tindak tutur ilokusi. Tindak tutur direktif adalah bentuk
tuturan yang dimaksud oleh si penuturnya untuk membuat
pengaruh agar sang mitra tutur melakukan tindakan-
tindakan yang dikehendaki (Rahardi, 2019). Maka dapat
disimpulkan bahwa kalimat permchonan yang merupakan
tindak tutur direktif ini akan memberi pengaruh kepada
lawan bicara saat penutur menginginkan sesuatu kepada
lawan tuturnya. Ketika memohon sesuatu penutur bisa
menggunakan bahasa secara non-formal maupun formal,
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bahasa formal berkaitan dengan bahasa hormat yang
dalam bahasa Jepang disebut dengan keigo.

Keigo digunakan untuk menentukan bahasa yang lebih
sopan kepada lawan bicara. Pengguna bahasa tidak bisa
lepas dari tindak tutur dalam berinteraksi, begitu juga
dalam drama Jepang yang berjudul Itazurana Kiss (Love
In Tokyo). Dalam drama ini bahasa yang digunakan
adalah bahasa sehari-hari dan bahasa sopan (Keigo).
Dalam menyampaikan suatu tujuan penutur dan lawan
tutur harus menggunakan bahasa yang benar dan jelas,
misalnya dalam permohonan. Contoh  ungkapan
permohonan yaitu “kono hon wo yonde itadakemasenka”,
bentuk permohonan ini tergolong bentuk sopan (keigo).
Adapun bentuk permohonan yang biasa orang Jepang
gunakan sehari-hari dan tergolong kurang sopan, biasanya
hanya digunakan kepada teman sebaya atau akrab,
contohnya “kore yonde kureru ?”. Keigo merupakan
ungkapan bahasa hormat bahasa Jepang dan terdiri dari
beberapa jenis sesuai dengan penggunaan berdasarkan
situasi atau hubungan antara pembicara dan pendengar.
Pada dasarnya keigo dibagi menjadi 3 jenis, Vyaitu
sonkeigo, kenjougo, dan teineigo.

Pada drama ini tokoh-tokoh menggunakan ungkapan
permohonan yang menggunakan bahasa sopan (keigo)
maupun bahasa biasa yang digunakan sehari-hari. Dan hal
ini sangat bermanfaat untuk diteliti karena dapat dijadikan
contoh terutama untuk mahasiswa yang sedang belajar
bahasa Jepang agar lebih mengetahui penggunaan
ungkapan permohonan dalam bentuk sopan maupun
biasa/bahasa sehari-hari dengan teman sebaya. Contoh
ungkapan permohonan yang ada dalam drama ini yaitu
pada saat Kotoko memohon kepada Naoki untuk
membaca  suratnya,  permohonan  agar  Naoki
membantunya dalam belajar, dan masih banyak lagi.

Berikut ini contoh tindak tutur direktif permohonan
dalam drama Itazurana Kiss :

1L W& : BYUisA. BFOmas T 202 T
LH 2L &AM
Yuki : Kotokoneesan, kanji: no yomikata wo
oshiete moaremasenka
Yuki : kak Kotoko, bisakah kau mengajariku cara
baca kaniji ?.
ITAKISS/EP01:37:34
2. EB OO S A DETAF->THEo

kT<ih
Naoki : Aihara san, kaban motte chotto kite kure
Naoki : Aihara san bisakah kau ikut denganku dan
bawa tas mu ?

ITAKISS/EP02:16:30
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Kalimat pada contoh (1) diatas saat Yuki meminta
Kotoko untuk mengajarinya cara baca kanji, pada kalimat
ini menggunakan pola kalimat ~te moraemasenka. Pola
kalimat ini termasuk pada sonkeigo dan digunakan saat
memohon dengan hormat kepada lawan bicara untuk
melakukan sesuatu. Dalam situasi tuturan tersebut sudah
sepantasnya Yuki menggunakan pola kalimat ini kepada
Kotoko yang lebih tua. Pada contoh (2) diatas Naoki
menggunakan pola kalimat ~kitekure dimana ungkapan
ini digunakan untuk meminta lawan bicara melakukan
sesuatu. Ungkapan ini tidak termasuk dalam keigo dan
biasanya hanya digunakan untuk bahasa sehari-hari
dengan teman sebaya. Pola kalimat ini sudah sesuai
dengan keadaan Naoki yang meminta Kotoko ikut keluar
kelasnya sebentar untuk menukar bekal makanannya yang
tertukar.

Berdasarkan ungkapan yang digunakan dalam drama
Itazurana Kiss di atas, membuktikan bahwa tindak tutur
permohonan dalam bahasa Jepang terdiri dari bermacam
bentuk serta penggunaannya yang berbeda tergantung
latar belakang penutur dan lawan tutur dengan situasi
terjadinya tindak tutur tersebut. Ini menjadi salah satu
penyebab para pembelajar bahasa Jepang sulit memahami
aturan penggunaan tindak tutur direktif permohonan
dalam bahasa Jepang, karena jika didalam bahasa
Indonesia sendiri saat melakukan permohonan hanya
menggunakan kata “tolong” atau “mohon” , dan ini dapat
digunakan oleh semua orang yang seusia atau dengan
status yang berbeda, serta dapat digunakan dalam situasi
yang berbeda.

Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus bahasan ini
adalah menganalisis keigo dalam tindak tutur direktif
permohonan yang ada pada drama Jepang berjudul
Itazurana Kiss (Love In Tokyo), lalu membagikan kalimat
yang termasuk dalam keigo ataupun bahasa biasa yang
dalam bahasa Jepang disebut futsukei. Salah satu
penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian milik Maknunah (2014) dari Universitas
Brawijaya yang berjudul “Ungkapan Penolakan dalam
Serial Drama “ltazurana Kiss Love In Tokyo” Karya
Tada Kaoru”. Penelitian tersebut membahas tentang
ungkapan-ungkapan penolakan yang digunakan dalam
tokoh serial drama Jepang Itazurana Kiss. Penelitian
tersebut bertujuan untuk mengetahui level ungkapan
penolakan menurut Akiko serta makna yang ditimbulkan
ungkapan penolakan dilihat dari maksim kearifan.
Perbedaan yang ada dari penelitian tersebut dengan
penelitian penulis adalah fokus kajiannya, yaitu penelitian
yang penulis lakukan berfokus pada keigo dalam tindak
tutur direktif permohonan, sedangkan penelitian milik
Maknunah (2014) berfokus pada ungkapan penolakan
serta membahas makna dari ungkapan penolakan tersebut.
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Keigo

Bahasa Jepang memiliki beberapa tingkatan bahasa
dan dalam penggunaannya perlu dipertimbangkan banyak
faktor seperti status sosial pembicara dan pendengar serta
waktu dan kondisi saat terjadinya tuturan. Dan ungkapan
tersebut umum digunakan oleh laki-laki atau perempuan,
anak-anak atau orang dewasa, serta bagaimana hubungan
yang mempertautkan mereka saat melakukan tuturan.
Keigo merupakan tata bahasa kesopanan di Jepang dan
tentunya memiliki makna yang lebih sopan dibandingkan
dengan bahasa yang biasa digunakan sehari-hari seperti
kepada teman sebaya atau teman akrab yang disebut
futsukei (bahasa biasa). Keigo menurut Toshiki (dalam
Susanti, 2008) secara umum dapat dikatakan sebagai kata-
kata yang mengungkapkan rasa hormat atau lebih rinci
lagi, keigo adalah ungkapan khusus yang digunakan oleh
penutur sebagai rasa hormat terhadap petutur atau orang
yang dijadikan topik pembicaraan. Menurut Tsujimura
(dalam Susanti, 2008), ragam memohon yang termasuk
keigo ini adalah te- itadakemasuka, te- kudasaimasuka, te
-itadakemasenka, te- kudasaimasuka, itadakemasuka, dan
sasete kudasaimasenka. Adapun pendapat lain menurut
(Hatsutaro, 1983) yaitu keigo merupakan makna terhormat
membentuk sistem ekspresif lain. Ini adalah sistem
sekunder. Kalimat kehormatan semuanya menempati
sistem ekspresif ini dengan makna kehormatannya.
Faktanya, hanya kata-kata kehormatan yang menempati
tempat dalam sistem ekspresi ini.

Keigo adalah ungkapan santun yang digunakan
pembicara, lawan bicara, maupun ditujukan untuk
seseorang Yyang sedang dibicarakan, yang tingkat
kehormatannya ditentukan berdasarkan situasi tertentu
Pratita (2021). Misalnya situasi ketika berbicara dengan
orang yang memiliki status sosial lebih tinggi, situasi
ketika berbicara di tempat Kkerja, dan situasi ketika
berbicara dengan orang yang tidak dikenal, baru saja
kenal, atau masih belum akrab.

Keigo dibedakan menjadi beberapa tingkatan untuk
penggunaannya. Hal ini bertujuan agar penggunaannya
lebih sesuai dengan waktu dan kondisi tertentu. Jika
sampai salah penggunaan akan membuat kalimat menjadi
aneh, dan tidak sesuai Pratita (2021). Karena itu
pentingnya untuk mempelajari secara lebih lanjut tentang
keigo ini agar bisa lebih memahami. Pada dasarnya keigo
dibagi menjadi 3 jenis, yaitu sonkeigo, kenjougo, dan
teineigo. Dalam pembahasan ini peneliti tidak akan
membahas tindak tutur direktif diluar keigo, hanya akan
membahas tindak tutur yang termasuk dalam keigo.

1. Sonkeigo digunakan untuk meninggikan pelaku
sebagai tanda rasa hormat dari pembicara. Parastuti
(dalam Pratita, 2021) mengungkapkan pendapat
bahwa sonkeigo yaitu bahasa sopan yang digunakan
pembicara saat membicarakan orang yang lebih
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tinggi kedudukannya. Jadi dapat dikatakan bahwa
sonkeigo merupakan ungkapan santun untuk
meninggikan derajat lawan bicara dan orang yang
dibicarakan. Salah satu contoh kalimat sonkeigo
yang ada dalam drama Itazurana Kiss ini yaitu :
BRI, EONLSH»S I3 FEDRTRERE S T
{FEaw
Otousama, douka kyou kara wa mi no musuko ya to
omotte kudasai
ayah perlakukan aku sebagai putramu
ITAKISS/EP01:18:35

Tuturan tersebut menggunakan bahasa hormat
sonkeigo karena kondisi disaat Kin-chan memohon
kepada ayah Kotoko agar menerimanya sebagai
menantunya.  Sudah  sepantasnya  Kin-chan
menggunakan bahasa hormat sonkeigo kepada ayah
Kotoko untuk lebih menghormatinya dengan
menggunakan akhiran “sama” saat memanggil
seseorang yang lebih tua yaitu “otousama” sesuai
yang dijelaskan dalam buku (Pratita, 2021) serta
menggunakan pola kalmiat ~te kudasai yang
termasuk dalam sonkeigo. Kin-chan menggunakan
tuturan - permohonan tersebut karena ia sangat
menginginkan Kotoko menjadi istrinya di masa
depan. Pola kalimat ~te kudasai mewakili bahwa ada
suatu permohonan yang dilakukan agar lawan bicara
memberikan  tindakan yang dimaksud oleh
pembicara, jika tidak menggunakan pola kalimat ~te
kudasai tersebut maka tuturan Kin-chan tidak lagi
termasuk dalam tindak tutur direktif permohonan.
Menggunakan akhiran “sama” saat memanggil
seseorang merupakan bentuk bahasa hormat yang
dilakukan oleh Kin-chan kepada ayah Kotoko sesuai
kedudukannya, jika tidak menggunakan akhiran
“sama” tersebut maka terbilang tidak sopan.

. Kenjougo digunakan untuk merendahkan aksi

pembicara sendiri sebagai tanda rasa hormat kepada
penerima aksi tersebut. Bunkacho (dalam Susanti,
2008) memberi pengertian bahwa kenjougo adalah
bahasa hormat yang digunakan untuk menghormati
persona kedua atau teman orang yang menjadi pokok
pembicaraan dengan cara merendahkan derajat orang
yang menjadi pokok pembicaraan. Adapun pendapat
lain dari (Zakiyah, 2017) mengatakan bahwa
kenjougo mengartikan sebagai ragam bahasa hormat
yang digunakan untuk merendah. Kesimpulannya
kenjougo digunakan untuk merendahkan diri sendiri
kepada lawan bicara maupun orang yang dibicarakan
saat melakukan tuturan. Salah satu contoh kalimat
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kenjougo yang ada dalam drama Itazurana Kiss
yaitu :
10 BT TCOLATEROL 4
10en mo ishikai dakede iin de onegaishimasu
mohon sumbangannya 10 yen

ITAKISS/EPQ1:25:54

Tuturan tersebut dilakukan oleh Kin-chan saat pagi
hari didepan gerbang sekolah untuk memohon
kepada seluruh teman sekolahnya agar memberikan
sumbangan suka rela kepada Kotoko yang baru saja
mendapat musibah yaitu rumah barunya yang hancur
akibat meteor jatuh ke atapnya. Dalam situasi ini
Kin-chan menggunakan pola kalimat
~onegaishimasu yang berarti memohon dan
termasuk dalam ciri penggunakaan kenjougo sesuai
penjelasan Pratita (2021). Kondisi di saat meminta
sumbangan kepada orang lain termasuk hal yang
harus  diperhatikan tuturannya, jika tidak
menggunakan bahasa hormat maka akan berkesan
meminta sumbangan dengan memaksa atau tidak
sopan, oleh sebab itu Kin-chan menggunakan bahasa
hormat kenjougo agar pendengar merasa dihormati.

. Teineigo digunakan untuk menyampaikan isi
pembicaraan secara halus dan sopan kepada lawan
bicara tanpa meninggikan lawan bicara atau
merendahkan diri pembicara. Pratita (2021) memberi
pengertian bahwa teineigo adalah ungkapan santun
paling dasar yang ditujukan kepada siapapun tanpa
memperhatikan kedudukan/status lawan bicaranya.
Teineigo menggunakan prefiks (awalan) untuk
menghaluskan kata dan menggunakan ~masu dan
~desu di akhir kalimat. Jadi teineigo merupakan
ungkapan yang tidak perlu meninggikan lawan
bicara ataupun merendahkan diri pembicara. Salah
satu contoh kalimat teineigo yang ada dalam drama
Itazurana Kiss yaitu :

RFESHLZTEH T g VDd, 20HDC
s Ervuns, LEEE2HL TSNS LET
TWLWWATY. ZOL!

Dakedo konkai dake wa dete kurenaika. Sonosaki no
kotow a mada iikara, tada kao o dashite kureru
dakede iindesu. Tanomu!

Tapi hanya kali ini, kumohon hadiri pestanya. Aku
tidak mengharapkan apa-apa untuk masa depan
sekarang, aku hanya ingin memperkenalkanmu,
hanya itu. Kumohon!

ITAKISS/EP011:16:08

Tuturan tersebut diungkapkan oleh ayah Naoki di
sebuah bar saat minum sake bersama. Ayah Naoki
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memohon agar Naoki menghadiri acara pesta
perusahaannya untuk memperkenalkan diri. Dalam
kondisi tersebut tindak tutur permohonan dilakukan
kepada yang lebih muda yaitu kepada anak sendiri.
Pola kalimat teineigo yang digunakan adalah ~desu.
Ciri penggunaan pola kalmiat teineigo yaitu
menggunakan awalan (prefiks) untuk menghaluskan
kata dan menggunakan ~desu atau ~masu di akhir
kalimat. Tetapi dalam contoh tuturan ini tidak
menggunakan awalan (prefiks) pada kata dan hanya
menggunakan ~desu di akhir kalimat agar lebih
sopan. Ayah Naoki menggunakan bentuk teineigo
sebagai bentuk tuturan memohon karena lawan
bicaranya hanya anak sendiri, jadi tidak perlu
menggunakan bahasa sopan yang lebih tinggi
tingkatannya.

Keigo dalam Tindak Tutur Direktif Permohonan

Tindak tutur direktif adalah tuturan yang dimaksudkan
penutur untuk membuat pengaruh agar lawan tutur
melakukan tindakan atau sesuatu yang diinginkan penutur.
Searle (dalam Susanti, 2008) menjelaskan bahwa
memohon termasuk ke dalam tindak direktif, yaitu tindak
tutur yang ilokusinya meminta petutur agar melakukan
apa yang ditanyakan di dalam tuturan. Pastinya dalam
kalimat direktif permohonan ini ada dua macam, yaitu
kalimat biasa dan untuk melakukan kalimat direktif
permohonan kepada lawan bicara sesuai tingkatan usia
maupun status sosialnya. Kalimat permohonan tergolong
dalam kalimat imperatif. Kalimat imperatif itu sendiri
adalah kalimat yang isinya memerintah atau menyuruh
lawan bicara untuk melakukan suatu hal. Tindak tutur
direktif merupakan bagian dari tindak ilokusi. Koizumi
(dalam Susanti, 2008) memberikan pengertian dari tindak
tutur ilokusi direktif yaitu :

[FEL T2, BMETubdaithsstdreRak

(fr . Wi, R4 &) |

<~

“Hanashite ga, kikite ni aru koui o sa seyou to
kokoromiru. (Meirei, irai, shitsumon nado)”

“Penutur mencoba untuk membuat mitra tutur
melakukan  suatu  tindakan.  (perintah,permintaan,
pertanyaan, dan lain sebagainya)”

Memohon adalah meminta dengan rendah hati, sopan,
atau hormat. Pada Penelitian ini menggunakan istilah
permohonan/memohon. Hasan (1992) berpendapat bahwa
dalam bahasa Indonesia ada bentuk kalimat permohonan.
Permohonan adalah jika pembicara demi kepentingannya,
minta lawan bicara berbuat sesuatu. Masuda (dalam
Susanti, 2008) ditegaskan bahwa irai dapat disepadankan
dengan request (permohonan). Dalam bahasa Jepang,
ungkapan permohonan dapat diungkapkan dengan
menggunakan bentuk ~te dari kata kerja yang disertai kata

%
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kudasaru, morau, moraeru, kureru, itadaku beserta
bentuk variasinya, seperti ~te itadaku yang ditambahkan
~deshouka menjadi pola ~te itadakenai deshouka
Mizutani (1987). Kemudian menurut Shiro (2004) ragam
memohon dapat dikelompokkan dalam tiga bagian, yaitu
onegai 0 suru, pada bagian ini terdapat tingkatan
memohon dari yang terendah ‘hikui’ sampai yang
tertinggi ‘zakai’; kyoka o onegai suru; dan sono hoka no
onegai no hyogen. Berikut ini penjelasanya :
a. B B v % ¥ % (onegai o suru) = Membuat
Permohonan
Ungkapan memohon pertama onegai suru dalam
penggunaannya mengandung sifat mulai dari yang
rendah ‘hikui' sampai kepada permochonan yang
bersifat tinggi ‘takai', permohonan itu dikelompokkan
dalam beberapa bagian sebagai berikut :
~T =brokRT
(~te = chotto kite) : kesini sebentar
~TbH23d =22 KkTE525?
(~temoraeru = koko ni kite moraeru?) : tolong
kesini

~TL N3 =NiRATNE?
(~te kureru = kore yonde kureru ?) : maukah kau
membacanya?

~TH 52480 =FEFDHHHERXTELRAR
W?

(~te moraenai) = kanji no yomikata o oshiete
moraenai ?) : bisa beritahu aku bagaimana cara

baca kanji ?

~Tl g = #FHE LTI EL?
(~te kurenai = jisho, kashite kurenai?) : pinjam
kamusnya?

~TKES =HLIHIRKICEL> T
S
(~te kudasai = ashita asa kuu ji ni atsumatte
kudasai) : besok tolong kumpul jam 9 pagi
~TYv62&9h =XvFEBELTLHLE
ER A
(~te moraemasuka = penchi o kashite
moraemasuka) : boleh pinjam tang?
~TA N E TH=NFEATNITH
(~te kuremasuka = kore yonde kuremasuka) :
maukah kau membacanya
~THLH 2 ERAD=EFORAHTEHRZITELR
FEAD

(~te moraemasenka = kanji no yomikata o oshiete
moraemasenka) : bisa beritahu aku bagaimana cara
baca kanji
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~TANELAL =XVFEELTINEH®
A Do
(~te  kuremasenka = penchi o kashite
kuremasenka) : boleh tidak pinjam tang?
~TOREZT & Th» = WEEFETH

(~te itadakemasuka = odotte itadakemasuka) :
bisakah kamu menari

~TLES L ETH = RENBBEERS TR

FIh,
(~te kudasaimasuka = tomodachi ga anata o okutte
kudasaimasuka) : apakah teman mengantarkan
kamu ?
~TWllZdEeanr =HBERzEFTLE
EJEeaAn
(~te itadakemasenka = suisenjou o0 kaite
itadakemasenka) : bisa tolong tuliskan surat
rekomendasi ?)
~TRESLE®AL =HERZ2FHNTLE
SV ERAD
(~te kudasaimasenka = suisenjou 0 kaite
kudasaimasenka) : bisa tolong tuliskan surat
rekomendasi ?

. F A % B FH w9 % (kyoka o onegai suru) =

Memohon lzin
Kelompok kedua itu digunakan pada waktu memohon
izin sesuatu. Menggunakan bentuk verba # ~ & (¢
). Shiro memberikan contoh seperti berikut ini :
~3 (¥T) =FH. ®ms¥ T (KE)
~sa (sete) = shashin, tora sete (tomodachi ni) :
fotokan
~& (€7T) <nhd =&Eifi. DOrb¥ET/DOHh
bt T z? (KiE)

~sa (sete) kureru = denwa,
tsukawasete/tsukawasetekureru? : boleh pinjam
telepon ?
~& (FT) Ahixn =fgzseTcink
W (FI)

~sa (sete) kurenai = ryuugaku sasete kurenai ?
(oya ni) : izinkan saya belajar di luar negeri)
(kepada orang tua

~3 (BT {3 =34 Ti{rran
~sa (sete) kudasai = ryuugaku sasete kudasai :
tolong izinkan saya belajar di luar negeri

~& (FT) LB 2&THh =EHEEDOET

V52 E9H
~sa (sete) moraemasuka = iken o iwasete
moraemasuka : izinkan saya mengeluarkan
pendapat saya
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~& (RO LREETEEAL/ &0V EY
Ah =HH., Db ThiilZtUztAn/
{IEEWEHAD

~sa (sete) itadakemasenka/kudasaimasenka =
ashita, tsukawasete itadakemasenka/
kudasaimasenka besok, bolehkah  saya
menggunakannya ?

Z DX HDBEHHN DRI (sono hoka no onegai no
hyougen) = Ungkapan memohon yang lainnya
Kelompok ketiga menunjukkan ungkapan yang
digunakan untuk memaparkan keadaan sekarang,
seperti perasaan, keadaan, dan keinginan. Hal tersebut
dilakukan agar penutur memahami hal yang
diinginkan. Kalimat yang di dalam kurung adalah
kalimat yang sebenarnya ingin diucapkan. Seperti
contoh berikut ini.

~DERATHTHATT T E
BTLEEL)

~nodoga karakara nandesukedo... (mizu o nomasete
kudasai) : Kerongkongan saya kering.... (izinkan

(/K % 8

saya minum)

~CELYMRETHBEDT. (LE¥E»rLTLE
I )

~kodomo  ga  nete irunode...  (shizuka ni

shitekudasai) : Anak saya sedang tidur ...
(mohon tenang)

Dalam penelitian ini bentuk tindak tutur direktif
permohonan yang digunakan memiliki fungsi memohon,
meminta, mengharap, menawarkan, dan dihubungkan
dengan bentuk keigo dalam bahasa Jepang. Direktif
permohonan/permintaan menurut Prayitno (dalam Susanti,
2008) yaitu suatu tuturan yang bertujuan untuk memohon
dan mengharapkan kepada lawan bicara supaya diberi
sesuatu untuk menjadi sebuah kenyataan sebagaimana
yang diminta oleh penutur. Oleh Kkarena itu saat
menginginkan suatu tindakan dari lawan bicara
menggunakan tindak tutur direktif permohonan dengan
bahasa yang sesuai menurut konteks yang ada.

METODE

Penelitian ini menggunakan model deskriptif kualitatif
yang berfokus untuk mendeskripsikan data yang berupa
kalimat, tepatnya kalimat-kalimat yang termasuk dalam
keigo. Menurut Subroto (dalam Ambarwati, 2022)
penelitian kualitatif merupakan penelitian menggunakan
metode pengkajian atau metode penelitian terhadap suatu
masalah yang tidak didesain atau dirancang menggunakan
prosedur-prosedur statitik. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif karena didasarkan pada situasi sosial
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yang berlaku dalam drama. Sumber data yang digunakan
adalah dokumen berupa dialog yang dilakukan oleh para
tokoh dalam drama Jepang Itazura Na Kiss Love In Tokyo
season 1 episode 1 sampai 16. Teknik pengambilan data
pada penelitian ini yaitu menggunakan metode simak
Sudaryanto (1993) dan catat Mahsun (2005).

Langkah pertama adalah menyimak data-data kalimat
berupa dialog dalam drama Itazurana Kiss episode 1
sampai 16 lalu dilanjutkan dengan membagikan kalimat
yang termasuk pada tindak tutur permohonan serta
menentukannya dengan  keigo. Selanjutnya, data
dikumpulkan dan dicatat dalam instrumen berupa tabel,
dan dianalisis bentuk keigo sesuai tingkatannya. Untuk
penomoran kode data diberi ITAKISS yang berarti judul
dan EP yang menunjukkan episode serta angka
menunjukkan menit, contoh : ITAKISS/EP01:37:34.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang ditemukan dari drama Itazurana Kiss Love
In Tokyo season 1 adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Jumlah tindak tutur direktif permohonan yang
termasuk dalam keigo.

No Keigo Jumlah Pola kalimat yang
data digunakan
2 - ~te
moraemasenka/~
1 Sonkeigo moraemasuka
5 - ~te
Total 7 kudasai/kudasai
3 - ~onegaishimasu
- ~te
2 Kenjougo 2 itadakemasenka
3 - o/go ~suru
Total 7
1 - ~masu/masuka
3 Teineigo 2 - ~desu/desuka
Total 3

Berdasarkan hasil penelitian data yang ditemukan
adalah 7 tuturan yang termasuk dalam bentuk sopan
sonkeigo yang terdiri atas 2 bentuk ~te moraemasenka dan
5 bentuk ~te kudasai. Lalu 7 tuturan yang termasuk dalam
bentuk sopan kenjougo, terdiri atas 3 bentuk
onegaishimasu, 2 bentuk ~te itadakemasenka, dan 3
bentuk o/go ~suru. Kemudian, 3 tuturan yang termasuk
dalam bentuk sopan teineigo yang terdiri atas 1 bentuk
~masu dan 2 bentuk ~desu. Sonkeigo menggunakan pola
kalimat ~te moraemasenka dan ~te kudasai. Kedua pola
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kalimat tersebut pastinya diungkapkan dengan situasi
yang berbeda. Kenjougo dengan menggunakan pola
kalimat ~onegaishimasu, ~te itadakemasenka, dan ~o/go
~suru. Dan yang termasuk dalam teineigo menggunakan
pola kalimat ~masu dan ~desu. Oleh karena itu, keigo
tindak tutur direktif permohonan yang paling banyak
digunakan dalam drama Itazurana Kiss adalah sonkeigo
dan kenjougo, dengan total masing-masing 7 data.

Pembahasan
A. Sonkeigo

Sonkeigo merupakan ungkapan untuk meninggikan
derajat lawan bicara. Dalam drama ini ditemukan tuturan
direktif permohonan yang termasuk dalam sonkeigo
sebanyak 7 data, yaitu sebagai berikut :

Tabel 2. Tindak tutur direktif permohonan yang
termasuk dalam sonkeigo.

Sonkeigo Tuturan
~te LETEHS A BT OHA N
moraemasenka/~te EHZTLAAEEAD
moraemasuka 2BRE A EHILCH 52
£ T 0?
~te LB, E5nE5HH» 5

kudasai/o/go~kudasai EDEATPRLE ST

(R

25D NI DBADEL 2
IR

3.12o1659 CCFRL T
{LE3w, E L AZBIT
TLfZawn

4 BALS BMD IS W

B.ETSAL.. BESAL..
Mg e s

Berdasarkan tabel diatas pola kalimat yang
menggunakan ~te moraemasenka/~te moraemasuka
terdapat 2 tuturan. Dan pola kalimat yang menggunakan
~te kudasai/o/go~kudasai terdapat 5 tuturan. Berikut ini
penjelasan data tuturan :

Data 1:

a. ~te moraemasenka/~te moraemasuka
BETUisA BTFOGHATEHUITCLHZ &
A D>
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Kotokoneesan, kanji no yomikata o oshiete
moraemasenka
Kak Kotoko, bias beritahu aku bagaimana cara baca
kanji ini ?

ITAKISS/EP01:37:34

Tuturan diatas diungkapkan oleh Yuki saat Kotoko
pertama kali pindah ke rumah Naoki. Kondisi
tersebut yuki tidak menyukai kedatangan Kotoko
karena kamar tidurnya diambil alih oleh Kotoko,
karena rasa tidak sukanya Yuki menganggap Kotoko
sangat bodoh dan untuk membuktikannya Y uki
sengaja meminta membacakan kanji untuknya. Saat
melakukan tuturan memohon tersebut sudah
sepantasnya Yuki menggunakan akhiran (sufiks)
nama panggilan seseorang yaitu ‘neesan” yang
berarti kakak perempuan kepada Kotoko. Ciri
penggunaan nama panggilan ini sesuai dengan yang
ada dalam buku Pratita (2021) untuk menghormati
lawan bicara yang lebih tua. Dalam situasi ini Yuki
juga  menghormati teman ayahnya dengan
menggunakan bahasa hormat (keigo), yaitu dengan
memanggil nama panggilannya ditambah dengan
akhiran - (sufiks) yang sesuai. Jika Yuki tidak
menggunakan akhiran saat memanggil nama
seseorang akan berkesan tidak sopan dan terdengar
tidak menghormati lawan bicara yang lebih tua. Ciri
penggunaan pola kalimat sonkeigo Yuki juga
menggunakan ~te moraemasenka Yyang berarti
‘bisakah/bolehkah’ untuk memohon agar diberitahu
cara baca kanji. Penggunaan pola kalimat tersebut
digunakan kepada lawan bicara yang sudah akrab,
meskipun Yuki baru saja bertemu dengan Kotoko
tetapi sudah menganggapnya akrab karena akan
menjadi kakak perempuannya di dalam rumah. Dan
untuk menghormatinya Yuki menggunakan pola
kalimat sonkeigo kepada Kotoko. Adapun tuturan
permohonan yang memiliki arti sama dengan ~te
moraemasenka yaitu ~te kureru, Yuki bisa saja
menggunakan pola kalimat ~te kureru kepada Kotoko
karena keduanya tergolong akrab. Tetapi, karena di
Jepang sangat mengedepankan etika seseorang Y uki
tidak menggunakan pola kalimat ~te kureru kepada
Kotoko yang lebih tua. Tuturan yang menggunakan
~te kureru yang biasa digunakan dalam sehari-hari
yaitu misalnya “kore yonde kureru?” yang memiliki
arti “maukah kamu membacanya?”, tuturan tersebut
merupakan suatu permohonan agar seseorang
membacakan sesuatu dan tidak termasuk dalam
bentuk keigo. ~te moraemasenka tergolong bahasa
sopan dan biasa digunakan dalam kehidupan sehari-
hari dengan lawan biacara yang sudah akrab, namun
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jika dalam kondisi formal ataupun resmi di acara
tertentu meski sudah sangat akrab demi penggunaan
bahasa yang lebih sopan maka tidak akan
menggunakan pola kalimat ~te moraemasenka lagi
melainkan menggunakan pola kalimat yang
meninggikan lawan bicara serta merendahkan diri
sendiri yang disebut bahasa sopan kenjougo.

~te kudasai
HOFTE. 22165 F CICFHRL LI L,
DELSAFITLEI L,

Ano sensei, dattara ima sugu ni shujutsu shite
kudasai. Yuki-kun o tasuketekudasai

Sensei, kalau begitu tolong lakukan operasi sekarang.
Tolong selamatkan Yuki

ITAKISS/EP10:13:20

Tuturan tersebut diungkapkan oleh Kotoko saat
sedang panik dirumah sakit. Setelah makan malam
bersama Yuki tiba-tiba perut Yuki merasa sangat
sakit dan akhirnya Kotoko membawanya ke rumah
sakit untuk memeriksanya dan ternyata Yuki
mengalami usus buntu. Disaat itu Kotoko diberitahu
oleh dokter bahwa harus segera di operasi, tetapi
karena Kotoko bukan kakak kandung Yuki ataupun
bukan orang tua Yuki operasi tersebut ditunda karena
harus menunggu keputusan keluarga atau orang
tuanya. Kondisi inilah yang menyebabkan Kotoko
memohon kepada dokter untuk langsung segera
melakukan operasi kepada Yuki. Tuturan Kotoko
menggunakan pola kalimat ~te kudasai yang dalam
konteks tersebut diartikan sebagai ‘tolong’. ~te
kudasai merupakan ciri penggunaan bahasa hormat
sonkeigo, dan dalam arti luas ~te kudasai tidak hanya
memiliki arti memohon tetapi juga memerintah,
semua tergantung konteks tindak tuturnya. Untuk
menghormati  lawan bicara dalam memanggil
panggilan seseorang sesuai kedudukannya Kotoko
menyebutnya dengan ‘sensei’ yang berarti - dokter.
Selain untuk guru sekolah, penyebutan ‘sensei’ juga
digunakan untuk menyebut profesi lain yaitu dokter,
karena pekerjaan yang dijalani membutuhkan
pengetahuan yang khusus.

o/go~kudasai
HALLBIHIZEL

Ikuhisashiku oosame kudasai
Tolong terimalah ini selamanya
ITAKISS/EP:15:46:35
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Tuturan diatas diungkapkan oleh seorang perwakilan
dari keluarga Irie saat upacara pertunangan Naoki dan
Sahoko. Maksud dari ‘terimalah’ tersebut yaitu suatu

tanda  bahwa

keluarga

Sahoko  menerima

pertunangannya dengan keluarga Naoki. Pada acara
resmi tersebut menggunakan pola kalimat “oosame
kudasai” yang merupakan ciri penggunaan sonkeigo
yang ada dalam buku Keigo dalam Drama Jepang
Pratita (2021) sebagai menghormati lawan bicara atau
pendengar. Sudah sepantasnya seorang perwakilan
dari keluarga Irie tersebut menggunakan pola kalimat
“oosame kudasai” karena dalam acara resmi sangat
penting dalam penggunaan bahasa yang sopan. Jika
tidak memperhatikan bentuk bahasa keigo maka akan
terdengar tidak sopan di acara resmi. Dalam hal resmi
seperti ini keigo sangatlah penting digunakan dalam

melakukan tindak tutur.

B. Kenjougo

Kenjougo berarti melakukan tuturan dengan
meninggikan lawan bicara dan merendahkan diri kepada
lawan bicara. Pada bagian ini ditemukan sebanyak 7 data

tuturan yaitu :

Tabel 3. Tindak tutur direktif permohonan yang

termasuk dalam kenjougo.

Kenjougo

Tuturan

~onhegaishimasu

1.10 M ¢ A& 720 T w
WATBEEWL £1

2. R TCIRBIT D & Haxt
SO0 -oTEbNT3
me BIpLZZFaY
EEDDHITHNET &
LS BBHOL &Y

3.THEDH T, Hang
W AETIIHED S
THFTIELLD., &
FALL &9

~te itadakemasenka

1.5 E R BRI A2 2
T s A»

22f o TP EHA
hy

~o0/go ~suru

1LELR®Y £8AL. 5
Hig 85I VEEZ & ¥
h

2RAFETShy BHT
DLEGEL EEAD?
M BEFSAEBEIL
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T Hlzho20

JAERC BRI # 2
TWiZT EHAD

Berdasarkan

tabel diatas pola kalimat

yang

menggunakan ~onegaishimasu terdapat 3 tuturan, pola
kalimat yang menggunakan ~te itadakemasenka terdapat
2 tuturan, dan yang menggunakan pola kalimat dengan
awalan ~o/go diawal kata benda maupun kata kerja
terdapat 3 tuturan. Berikut penjelasan dari data tuturan
tersebut :

Data2:

a.

~onegaishimasu
FRCBUDI LHENFT I > TEONT S H
5 BEIACZIAVEELENDAFTHETEAL L
BEEOL 7
Gakkou de doke no koto zettai yuu natte iwa re
terukara minasan koso kotsu wa toriaezu naisho de
yoroshiku onegaishimasu
Aku diberitahu untuk tidak memberitahu siapapun
soal kami tinggal dirumah yang sama tolong kalian
jaga rahasia ini

ITAKISS/EP02:44:50

Tuturan tersebut diungkapkan oleh Kotoko kepada
teman sekelasnya. Saat itu semua teman kelas Kotoko
mengetahui  bahwa Kotoko dan Naoki tinggal
bersama, karena Kotoko khawatir rumor tersebut
tersebar hingga satu sekolah Kotoko memohon
kepada teman-temannya agar tidak memnyebarkan
rumor itu. Kotoko menggunakan bentuk kenjougo
~onegaishimasu yang memiliki arti ‘tolong’. Pola
kalimat ini sudah sesuai digunakan oleh Kotoko saat
melakukan tindak tutur permohonan terhadap teman
sebayanya. Bahasa hormat (keigo) tidak hanya selalu
digunakan kepada yang lebih tua atau yang
berkedudukan tinggi, tetapi disaat seseorang butuh
bantuan dan memohon sesuatu maka penting untuk
menggunakan bentuk keigo agar lawan bicara merasa
dihormati. Tindak tutur memohon dengan bentuk
~onegaishimasu ini memiliki makna merendahkan
diri dan meninggikan lawan bicara. Jika Kotoko tidak
menggunakan bentuk sopan tersebut maka berkesan
tidak sopan karena kondisi tersebut sedang memohon
bantuan orang lain. Pola kalimat dengan
menggunakan ~onegaishimasu lebih sopan dibanding
~te kudasai.

~te itadakemasenka
SERCBREEZHZ LR EEAD
Kondo watashi ni oryouri o oshiete itadakemasenka
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Apa kau bisa mengajariku memasak lain kali ?
ITAKISS/EP03:28:46

Tuturan diatas diungkapkan oleh Kotoko saat sedang
membantu membereskan dapur bersama ibu Naoki.
Kotoko memohon untuk diajarkan memasak lain kali.
Dalam situasi tuturan tersebut ibu Naoki yang lebih
tua, maka memang seharusnya Kotoko menggunakan
bentuk keigo vaitu dengan pola kalimat -~te
itadakemasenka yang memiliki arti ‘bisa tolong?’.
Pola kalimat ini dapat dikatakan sebagai gabungan
antara ~te morau dengan ~masenka. Namun, bentuk
~te itadakemasenka tergolong memiliki tingkat
kesopanan yang lebih tinggi. Untuk memohon sebuah
bantuan memang sangat penting untuk menggunakan
bentuk sopan agar menghargai lawan bicara. Selain
itu Kotoko juga menggunakan bentuk awalan kata
kerja o/go~suru yang merupakan ciri penggunaan
kenjougo yang ada dalam buku Pratita (2021) vyaitu
pada kata ‘oryouri’ yang berarti bentuk sopan dari
kata ‘memasak’. Kata kerja ‘oryouri’ tersebut
digabungkan dengan kata kerja ‘oshieru’ lalu
ditambah bentuk sopan ~te itadakemsenka, menjadi
‘oryouri. 0 oshiete itadakemasenka’. Pada kata
‘oryouri’ tersebut tidak lagi menjadi kata Kkerja
melainkan kata benda atau objek kalimat. Jika
Kotoko ~ tidak  menggunakan  bentuk  ~te
itadakemasenka melainkan menggunakan bentuk
permohonan biasa misalnya ~te kureru, maka tuturan
tersebut tidak tergolong dalam bentuk sopan
kenjougo serta akan terdengar tidak sopan kepada
yang lebih tua. Memohon bantuan kepada yang lebih
tua terutama ibu sangat penting untuk menggunakan
bentuk ~te itadakemsenka ini karena memiliki makna
merendahkan diri dan meninggikan lawan bicara.

o/go~suru

RABZTIA. BHTHLLEREL 2EA» 2 Al
ZTSALBEEL Chlcho 0

Nee Kotoko-san, ogai de sukoshi ohanashi shimasen
ka? Watashi, Kotoko-san to ohanashi shite mitakatta
no

Um Kotoko, bisakah kita keluar dan bicara sebentar ?
aku ingin bicara sesuatu denganmu

ITAKISS/EP15:26:49

Tuturan tersebut diungkapkan oleh Sahoko yang
sedang bertamu di rumah Naoki. Sahoko ingin
mengatakan sesuatu kepada Kotoko perihal Naoki.
Karena Sahoko tidak akrab dengan Kotoko maka
menggunakan bahasa yang sopan untuk memohon
dan mengajaknya berbicara diluar. Bentuk sopan
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yang digunakan vyaitu kata kerja dengan
menggunakan awalan o/go~suru pada kata ‘ohanashi
shimasenka’ dan ‘chanashi shite’. Ciri penggunaan
pola kalimat ini tergolong bentuk kenjougo untuk
meninggikan lawan bicara dan merendahkan diri
sesuai yang ada dalam buku Pratita (2021). Jika
Sahoko tidak menggunakan bentuk keigo maka akan
terkesan kurang sopan karena dalam kondisi tersebut
Sahoko tidak akrab dengan Kotoko dan baru pertama
kalinya bertemu dan berbicara.

C. Teineigo

Teineigo merupakan bentuk kalimat sopan/halus tetapi
tidak perlu meninggikan lawan bicara maupun
merendahkan diri. Pada bagian ini ditemukan data
sebanyak 3 tuturan permohonan yaitu :

Tabel 4. Tindak tutur direktif permohonan yang
termasuk dalam teineigo.

Teineigo Tuturan

~masu/masuka 1LEsEEREZME ) 952

EoTCTCEETN

~desu/desuka LBEIICHELTIELWL

ANCTH. 10T !

2.0 ELSREIETIEHT
SN wh,. ZOHKD
el ET s,
rEEHEHRL TSNS
TV WATY, 12
DL

Berdasarkan tabel diatas pola kalimat yang
menggunakan bentuk ~masu terdapat 1 data tuturan dan
yang menggunakan bentuk ~desu terdapat 2 data tuturan.
Berikut ini penjelasan dari data tersebut :

Data 3:
BAEERZE0 2> TCCEETH
Saihou dougu o Kari suru koto tte dekimasuka
boleh aku pinjam alat jahit anda ?
ITAKISS/EP04:10:43

Tuturan diatas diungkapkan oleh Kotoko saat ingin
meminjam alat jahit ibu Naoki untuk membuat sebuah
jimat keselamatan untuk Naoki yang akan mengikuti ujian
masuk universitas. Kondisi ini sudah sepantasnya Kotoko
menggunakan pola kalimat ~masu yang merupakan ciri
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penggunaan bahasa hormat teineigo sesuai dalam buku
Pratita (2021). Teineigo merupakan bahasa hormat tanpa
merendahkan diri maupun meninggikan pelaku, maka dari
itu Kotoko menggunakan pola kalimat ini dalam bahasa
sehari-harinya karena dalam hubungannya dengan ibu
Naoki sudah sangat akrab. Meskipun sudah sangat akrab
dengan ibu Naoki Kotoko tetap harus menggunakan
bahasa hormat kepada yang lebih tua saat melakukan
tuturan permohonan.

BANMCHBEL TELVWATT. 08!
Omae ni shusseki shite hoshiindesu. Tanomu!
Aku ingin kau hadir. Tolong!
ITAKISS/EP11:15:45

Tuturan tersebut diungkapkan oleh ayah Naoki yang
sedang memohon kepada Naoki untuk menghadiri acara
pesta perusahaannya, ia terus memohon kepada Naoki dan
membujuknya agar berkenan hadir serta memperkenalkan
diri. Tuturan ini menggunakan pola akhir kalimat ~desu
yang termasuk dalam bentuk sopan teineigo. Bentuk yang
digunakan tidak perlu meninggikan lawan bicara maupun
merendahkan diri karena tuturan tersebut hanya dilakukan
kepada anak sendiri. Untuk memperhalus tuturan yang
diungkapkan maka menggunakan bentuk teineigo, karena
dalam memohon suatu tindakan kepada lawan bicara
meskipun kepada yang lebih muda atau kepada anak
sendiri tetap harus menggunakan bahasa yang sopan atau
halus. Jika tidak menggunakan akhiran kalimat ~desu
misalnya hanya menggunakan ‘“hoshiino!” yang berarti
‘aku ingin!’ maka tindak tutur tersebut tidak termasuk
dalam bentuk sopan atau keigo, dan berkesan memaksa
atau kurang sopan kepada lawan bicara.

PENUTUP
Simpulan

Tindak tutur direktif permohonan merupakan suatu
tuturan yang akan memberi pengaruh kepada lawan bicara
saat pembicara memberikan instruksi maupun tindakan
yang diinginkannya. Berdasarkan hasil yang didapatkan
dari penelitian ini mengenai keigo dalam tindak tutur
direktif permohonan pada drama Itazurana Kiss (Love In
Tokyo) Season 1, dapat disimpulkan bahwa terdapat 3
ragam bahasa hormat/keigo yaitu sonkeigo, kenjougo dan
teineigo.  Pertama,  Sonkeigo  digunakan  untuk
meninggikan pelaku sebagai tanda rasa hormat dari
pembicara kepada pendengar. Bentuk bahasa hormat ini
diungkapkan saat melakukan tuturan permohonan kepada
yang lebih tua yaitu ayah atau orang tua, dan lawan bicara
yang berstatus sosial tinggi. Kedua yaitu, Kenjougo
digunakan untuk merendahkan aksi pembicara sendiri
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sebagai tanda rasa hormat kepada penerima aksi tersebut.
Pada bagian ini penutur merendahkan diri sendiri dan
meninggikan derajat lawan bicara sebagai bentuk
permohonan agar lawan bicara dapat melakukan tindakan
yang diinginkan penutur, serta menunjukkan sikap hormat
agar tuturan tersebut tidak berkesan memerintah
melainkan memohon untuk melakukan sesuatu. Dan yang
ketiga yaitu, Teineigo digunakan untuk menyampaikan isi
pembicaraan secara halus dan sopan kepada lawan bicara
tanpa meninggikan lawan bicara maupun merendahkan
diri. Penutur hanya perlu menghaluskan pembicaraan
tanpa meninggikan derajat lawan bicara untuk melakukan
sebuah tuturan permohonan.

Simpulan lain yang dapat diambil dari pembahasan
tersebut yaitu konteks saat melakukan tuturan
permohonan. Dalam  melakukan sebuah tuturan
permohonan dapat dilihat dari status sosial dan umur
lawan bicara serta kondisi yang terjadi untuk menentukan
bentuk keigo yang akan digunakan. Penting untuk
menentukan bentuk ragam bahasa hormat tersebut sebagai
tanda menghargai lawan bicara.

Saran

Dalam penelitian ini membahas tindak tutur direktif
permohonan yang dikaitkan dengan bahasa kesopanan
Jepang vyaitu keigo. Penelitian ini merupakan tema yang
masih perlu banyak dilakukan untuk dianalisis dan
menjabarkan berbagai tindak tutur direktif yang ada dalam
bahasa Jepang secara keseluruhan. Melalui penelitian ini
peneliti mengharapkan banyak menarik minat mahasiswa
maupun pembelajar bahasa Jepang lainnya serta para
peneliti bahasa Jepang lainnya agar mengenal tindak tutur
direktif permohonan lebih dalam, dan melakukan
penelitian dengan tema ilokusi direktif yang luas dengan
berbagai sumber data dan fokus kajian yang berbeda dari
penelitian ini.
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